ABSTRAK

Al Ansar, 105261111020, 2024. Pandangan Tokoh Masyarakat Tentang
Pengeroyokan Kepada Pelaku Kejahatan di Desa Rumbia Kecamatan Rumbia
Kabupaten Jeneponto. Pembimbing I, Hasan Bin Juhanis dan Pembimbing II,
Muktashim Billah.

Permasalahan pada penelitian ini adalah tentang bagaimana masyarakat
melakukan perbuatan pengeroyokan kepada pelaku kejahatan serta pandangan
tokoh masyarakat di Desa Rumbia Kec. Rumbia Kab. Jeneponto. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui latar belakang mengapa terjadinya
pengeroyokan di lingkungan masyarakat Desa Rumbia Kec. Rumbia Kab.
Jeneponto serta pandangan tokoh masyarakat di Desa Rumbia terhadap
pengeroyokan di Desa Rumbia Kec. Rumbia Kab. Jeneponto. Jenis penelirian
yang digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu dengan mendeskripsikan
pandangan masyarakat terhadap perilaku pengeroyokan dengan melakukan
wawancara sebagai instrument dalam pengumpulan data. Adapun hasil yang
didapatkan yaitu latar belakang terjadinya pengeroyokan di lingkungan Desa
Rumbia yaitu sering terjadi yang merugikan masyarakat setempat, seperti
pencurian tanaman bahkan ternak, perampokan di dalam rumah, dll. Pandangan
masyarakat tentang pengeroyokan tidak sedikit dari mereka yang
mendukung/setuju aksi pengeroyokan karena masyarakat meresahkan perbuatan
pelaku karena menimbulkan kerugian kepada para korban. Beberapa masyarakat
setuju aksi pengeroyokan ini dikarenakan pula pihak kepolisian atau pihak yang
bewajib kurang merespon atau lambatnya respon dari mereka dalam penanganan
kepada pelaku kejahatan. Namun diantara masyarakat pun masih ada yang tidak
sepenuhnya setuju dengan pengeroyokan terlebih lagi jika hukumannya harus
dibunuh, karena merupakan perbuatan yang cukup fatal bagi para pelaku.
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